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SUMMARY 

 

EKA PUTRINA, Incidence of Leaf Disease Caused by Fungus in Several Sweet 

Corn Varieties (Zea mays Saccharata Sturt L.) in Mekar Alam Village, Pagar 

Alam Utara District (Supervised by: Dr. IR. HARMAN HAMIDSON, MP and 

Dr. IR. ABU UMAYAH, MS). 

Corn is one of the important food sources after rice. Sweet corn (Zea mays 

Saccharata Sturt L.) or sweet corn is consumed by many Indonesian people 

because it has a sweeter taste and has more nutritional value compared to ordinary 

corn. In an effort to increase the production of corn, there are constraints faced by 

farmers such as Bulai disease, leaf blight and leaf rust disease. These diseases can 

be detrimental because they can reduce corn yields. The purpose of this study was 

to determine and study the differences in the incidence of leaf disease, growth and 

yield caused by fungi of several varieties of sweet corn. This research was 

conducted in Mekar Alam Village, Pagar Alam Utara District, Pagar Alam City, 

South Sumatra Province. and Phytopathology Laboratory, Department of Pests 

and Plant Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The time for the 

research to begin is in June 2019 until completion. This study used a Randomized 

Block Design (RBD) method with treatments consisting of 4 varieties that were 

repeated 6 times, V1 = Paragon, V2 = Jamboree, V3 = Love Sweet, V4 = Bonanza 

F1, and obtained 24 treatment plots with each plot consisting of 12 plants so that a 

total of 288 plants. The results obtained three leaf diseases, downy mildew 

(Peronosclerospora sorghi) with a low incidence, then Leaf Fever 

(Helminthosporium turcicum) and Leaf Rust Disease (Puccinia sorghi), with 

moderate incidence and No significant differences were observed between 

varieties observed, even though the disease with moderate intensity all varieties 

remained produce corncobs 

Keywords: Helminthosporium turcicum, Corn, Peronosclerospora sorghi, 

Puccinia sorghi 
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RINGKASAN 

EKA PUTRINA, Insidensi Penyakit Daun yang Disebabkan Jamur pada 

Beberapa Varietas Jagung Manis (Zea mays Saccharata Sturt L.) di Desa Mekar  

Alam Kecamatan Pagar Alam Utara (Dibimbing oleh : DR. IR. HARMAN 

HAMIDSON, M.P dan DR. IR. ABU UMAYAH, M.S). 

Jagung termasuk salah satu sumber bahan  pangan penting setelah beras. 

Jagung manis (Zea mays Saccharata Sturt L.) atau sweet corn banyak dikonsumsi 

masyarakat Indonesia karena memiliki  rasa  yang lebih  manis dan memiliki nilai 

gizi yang lebih banyak dibandingkan dengan jagung biasa. Dalam upaya 

peningkatan produksi tanaman jagung terdapat kendala-kendala yang dihadapi 

petani seperti penyakit Bulai, penyakit hawar daun dan penyakit karat daun. 

Penyakit-penyakit ini dapat merugikan dikarenakan dapat menurunkan hasil 

panen jagung. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mempelajari 

perbedaan insidensi penyakit daun, pertumbuhan dan hasil produksi yang 

disebabkan jamur dari beberapa varietas jagung manis. Penelitian ini dilaksanakan 

di Desa Mekar Alam, Kecamatan Pagar Alam Utara, Kota Pagar Alam, Provinsi 

Sumatera Selatan. dan Laboratorium Fitopatologi Jurusan Hama dan Penyakit 

Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Waktu pelaksanaan 

penelitian dimulai pada bulan Juni 2019 sampai dengan selesai. Penelitian ini 

menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan perlakuan 

terdiri dari 4 varietas yang diulang sebanyak 6 kali, V1 = Paragon, V2 =  Jambore, 

V3 = Love Sweet, V4 = Bonanza F1, dan diperoleh 24 petak perlakuan dengan 

setiap petak terdiri dari 12 tanaman sehingga total tanaman sebanyak 288 

tanaman. Hasil penelitian didapat tiga penyakit daun yaitu penyakit bulai 

(Peronosclerospora sorghi) dengan insidensi tergolong rendah, kemudian  

penyakit Hawar Daun (Helminthosporium turcicum) dan penyakit Karat Daun  

(Puccinia  sorghi), dengan  insidensi sedang dan tidak ditemukan perbedaan nyata 

antar varietas yang diamati, meskipun terserang penyakit dengan intensitas sedang 

semua varietas tetap menghasilkan tongkol. 

 

Kata kunci: Helminthosporium  turcicum, Jagung, Peronosclerospora sorghi, 

Puccinia  sorghi  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kebutuhan terhadap  pangan terus meningkat seiring dengan peningkatan 

jumlah penduduk.  Jagung termasuk salah satu sumber bahan  pangan penting 

setelah beras, selain menjadi sumber pangan jagung juga banyak dimanfaatkan 

sebagai bahan pakan ternak oleh sebagian besar peternak di Indonesia (Latifahani 

et al., 2014).  Produksi    jagung nasional pada tahun 2016 sebesar 16,30  juta ton 

sedangkan  kebutuhan jagung nasional    sebesar 23,58 juta  ton  (Pusdatin,  2016).    

Sumatera  Selatan  sebagai  salah  satu provinsi dengan agroekosistem  yang  

beragam termasuk salah satu penyumbang produksi jagung nasional.   

Berdasarkan data statistik  produksi  jagung  Sumatera  Selatan pada tahun  2012 

berada  di  urutan  ke-16  dari  33 provinsi.   Produktivitas  jagung  di  Sumatera  

Selatan relatif  masih  rendah  yakni  3,81 ton/ha, masih jauh di  bawah  

produktivitas  nasional  yakni 4,57   t/ha   (BPS, 2012). 

Jagung manis (Zea mays Saccharata Sturt L.) atau dikenal sweet corn 

banyak dikonsumsi masyarakat Indonesia karena memiliki  rasa  yang lebih  

manis dan memiliki nilai gizi yang lebih banyak dibandingkan dengan jagung 

biasa. Rasa  manis pada jagung karena  kadar  gulanya  5–6% yang  lebih  dari  

rasa  jagung  biasa dengan kadar   gula   2–3% (Sirajuddin dan Lasmini, 2010).  

Kandungan   zat   gizi   jagung manis  dalam  1000  g  mengandung  96 kal energi, 

3,5 g protein, 1,0 g lemak, 22,8 g karbohidrat, 3,0 mg kalsium, 0,7 mg  besi  dan  

111  mg  fofor , 400  mg vitamin A,  0,15 mg  vitamin B,  12  mg vitamin C dan 

72,7 gr air (Nuryadin et al.,  2016). Selain itu,umur produksinya  lebih singkat  

sehingga lebih menguntungkan (Firnia dan Fatmawaty, 2009). 

Sistem budidaya tanaman jagung di Indonesia pada tiap daerah selalu 

menghadapi beberapa kendala yang menyebabkan nilai produksi dan 

produktivitas jagung menjadi rendah.  Rendahnya produksi jagung pada tingkat 

petani dimungkinkan berkaitan dengan faktor berikut yaitu penggunaan varietas, 

pengolahan lahan dan pengaturan jarak tanam terhadap populasi tanaman yang 

tidak sesuai untuk pertumbuhan jagung (J et al., 2013).   Selain itu, faktor iklim,  
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kesuburan  tanah,  penggunaan  benih unggul, penggunaan pupuk dan penggunaan 

pestisida (Haryati dan Permadi, 2015).  Serta masalah serangan hama dan 

penyakit tanaman yang masih sulit diatasi dalam budidaya tanaman jagung. 

 Beberapa penyakit daun pada tanaman jagung yang disebabkan oleh 

cendawan dan sering ditemukan serta merugikan adalah penyakit Bulai (downy 

mildew) merupakan  penyakit  utama  pada  tanaman jagung   yang   disebabkan   

oleh   cendawan (Peronosclerospora spp.) (J et al., 2013).   Penyakit hawar daun 

(Latifahani et al., 2014) disebabkan oleh cendawan (Helminthosporium sp.), 

Penyakit karat daun yang disebabkan oleh jamur (Puccinia polysora Undrew. dan 

P. sorghi).   Jamur ini menyerang tanaman jagung  pada  bagian  daun  tanaman 

pada  fase  pertumbuhan  generatif  sampai  masa  panen (Burhanuddin, 2009) dan 

Penyakit hawar pelepah dan upih (Rhizoctonia solani) cendawan ini menyerang 

pelepah bagian bawah terus menjalar ke tongkol, sehingga dapat  menyebabkan 

kerugian pada hasil panen (Soenartiningsih, 2012).  Tanaman jagung sangat 

rentang terserang penyakit terutama pada daun, keberadaan penyakit-penyakit 

penting pada tanaman jagung dapat merugikan dikarenakan dapat menurunkan 

produksi panen jagung. 

Pengendalian   penyakit daun  dapat   dilakukan   dengan  menanam  

varietas  unggul  atau  varietas  yang  tahan  terhadap  penyakit daun (Saragi, 

2008) dan   penggunaan   bahan   kimia, melakukan perawatan seperti sanitasi, 

penyiraman yang cukup, pemupukan sesuai dosis anjuran pada areal pertanaman 

jagung.  Pengendalian  penyakit pada tanaman dengan  menanam  varietas  tahan  

merupakan  cara  yang  mudah  penerapannya  bagi  petani,  biayanya  murah  dan  

ramah  terhadap  lingkungan.   Menanam  varietas  tahan  dimaksudkan  untuk  

menekan  serangan  penyakit  sehingga  tidak  menimbulkan  kerugian  secara  

ekonomi  atau  kehilangan  hasil  relatif  kecil (Burhanuddin, 2009) 

Varietas  tahan  merupakan  salah  satu  komponen pengendalian penyakit 

secara terpadu.  Penggunaan varietas tahan selain mudah dan praktis, karena dapat 

menghindari  serangan  penyakit  sehingga  dapat  menghasilkan  hasil yang  

tinggi.  Oleh sebab itu untuk mengetahui  sifat  ketahanan  suatu  varietas  perlu 

dilakukan penelitian mengenai uji beberapa varietas jagung manis terhadap 

perkembangan penyakit daun. 



3 
 

Universitas Sriwijaya 
 

1.2 Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini : 

1. Bagaimana perbedaan insidensi penyakit daun yang disebabkan jamur dari 

beberapa varietas jagung manis? 

2. Apakah penyakit daun yang disebabkan oleh jamur mempengaruhi 

pertumbuhan dan hasil produksi tanaman jagung manis ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun  tujuan dalam penelitian ini : 

1. Untuk mengetahui dan mempelajari perbedaan insidensi penyakit daun yang 

disebabkan jamur dari beberapa varietas jagung manis. 

2. Untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil produksi tanaman jagung manis 

akibat serangan penyakit daun yang disebabkan oleh jamur. 

 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Diduga varietas Paragon merupakan varietas dengan perkembangan 

penyakit karat daun tinggi dibandingkan dengan varietas lainnya, tetapi tidak 

menurunkan hasil produksi tanaman jagung manis yang begitu besar. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh informasi dan menambah ilmu 

mengenai varietas jagung manis yang unggul dan tahan  terhadap beberapa 

penyakit daun. 
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